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Abstrak 
 
Masalah yang dihadapi PT. PUTRA TUNGGAL ANEKA saat ini adalah pengelolaan persediaan 
suku cadang kendaraan bermotor (spare part) yang kurang tepat, yang disebabkan karena kuantitas 
pemesanan spare part, tingkat minimum stock, dan titik pemesanan kembali tidak ditetapkan sesuai 
dengan kebutuhan, sehingga mengakibatkan kekurangan atau kelebihan persediaan spare part didalam 
gudang. Selain itu, terdapat perangkapan tugas kepala bengkel dalam kegiatan perbengkelan dan 
pembelian spare part serta tidak ada catatan atau dokumen yang digunakan dalam hal pengawasan 
persediaan spare part. Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk mengusulkan suatu sistem yang dapat 
membantu pengelolaan persediaan spare part secara efektif dan efisien. 
Metode yang digunakan dalam menganalisa permasalahan dan merancang sistem sebagai solusi 
atas permasalahan adalah metode berorientasi objek yang lebih dikenal dengan nama Object Oriented 
Analysis and Design. Analisa dilakukan terhadap objek dengan cara mendeskripsikan fenomena yang 
berada diluar lingkungan sistem, sedangkan perancangan sistem dilakukan dengan cara mendeskripsikan 
fenomena yang berada didalam lingkungan sistem yang dikendalikan oleh perusahaan. Data yang 
diperoleh dari hasil analisa kemudian dibandingkan dengan teori yang ada untuk mengetahui 
penyimpangan yang terjadi, sebab, akibat, serta solusi yang dapat disarankan. 
Untuk itu, beberapa saran yang dapat diberikan kepada perusahaan untuk pengembangan 
selanjutnya adalah perusahaan sebaiknya mengembangkan suatu sistem yang dapat mengidentifikasikan 
secara akurat jumlah dan jenis spare part yang akan dipesan sesuai dengan kebutuhan, jumlah dan jenis 
spare part minimum yang harus dimiliki didalam gudang, titik atau batas yang mengisyaratkan 
diadakannya pemesanan kembali atas jenis spare part tertentu; membentuk bagian logistik (gudang) 
dibawah manajer operasional; menggunakan catatan atau dokumen pengawasan persediaan spare part; 
dan mengembangkan suatu sistem pengelolaan persediaan spare part secara terkomputerisasi yang dapat 
memperoleh, mengolah, dan menghasilkan informasi tentang persediaan spare part sehingga mendukung 
proses pengambilan keputusan terhadap hal-hal yang berhubungan dengan persediaan spare part secara 
efektif dan efisien. 
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